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ABSTRACT

The prevalence of caracter violations, particularly verbal and physical bullying,
remains a critical challenge in Islamic junior high school environments, including
MTsS At-Taqwa Setu, where 21 cases were documented within a single semester.
This research aimed to analyze the direct effects of the principal's role and school
culture on students character, as well as their indirect effects mediated through the
effectiveness of guidance and counseling services. Employing a quantitative
explanatory design, this study surveyed a sample of 193 active students selected
via proportionate stratified random sampling from a total population of 371 students.
Data were collected using structured questionnaires using a Likert scale and
analyzed using Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-
PLS 4.0). Descriptive findings indicated that the principal’s role, school culture,
guidance and counseling effectiveness, and student character were all perceived in
the good category. The structural model analysis revealed that the principal’s role
and school culture both exerted significant positive direct effects on student
character and guidance and counseling service effectiveness. Furthermore,
guidance and counseling effectiveness significantly and positively influenced
student character. Importantly, the results confirmed that guidance and counseling
service effectiveness serves as a significant mediating variable that bridges and
strengthens the impact of both the principal’s role and school culture on student
character development.

Keywords: Principal’s Role, School Culture, Student Character, Counseling Service
Effectiveness.

ABSTRAK

Maraknya kasus pelanggaran karakter pesreta didik, khususnya perundungan fisik
maupun verbal, menjadi tantangan krusial di lingkungan sekolah, termasuk di MTsS
At-Tagwa Setu yang mencatat terdapat 21 kasus pelanggaran dalam satu
semester. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung peran
kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap karakter peserta didik, serta pengaruh
tidak langsungnya melalui efektivitas layanan bimbingan dan konseling sebagai
variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif dengan desain survei ekplanatori yang
digunakan dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini 371 peserta didik
dengan sampel sebanyak 193 responden yang dipilih menggunakan teknik
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proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berskala Likert dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS 4.0). Hasil analisis menunjukkan bahwa peran
kepala sekolah, budaya sekolah, efektivitas layanan bimbingan konseling dan
karakter peserta didik berada pada kategori baik. Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa peran kepala sekolahdan budaya sekolah berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap efektivitas layanan bimbingan konseling maupun
karakter peserta didik. Selain itu, efektivitas layanan bimbingan konseling terbukti
berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik serta berperan sebagai
variabel mediasi yang memperkuat pengaruh peran kepala sekolah dan budaya
sekolah terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Karakter Peserta Didik, Efektivitas
Layanan Bimbingan Konseling

A.Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang memiliki
fungsi strategis tidak hanya untuk
menstransfer ilmu pengarhuan, tetapi
juga sebagai wadah untuk membina
nilai-nilai moral, kedisiplinan, tata
karma dan pembentukkan karakter
bangsa. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3, yang menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
mandiri dan bertanggung jawab.
Pendidikan dan
merupakan dua hal yang tidak dapat

kebudayaan

dipisahkan. Sebagaimana

dikemukakan oleh Tylor, budaya

merupakan suatu kesatuan kompleks
yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, moral, hukum, adat
istiadat serta kebiasaan yang
dilakukan. Pembentukan karakter
peserta didik dapat diukur melalui
berbagai aspek utama, seperti nilai
religius dan kejujuran, kedisiplinan
dan tanggung jawab, torelansi dan
kepedulian sosial, kemandirian dan
kreativitas, serta anti kekerasan atau
anti bullying.
Fenomena di lapangan
menunjukkan  hal yang cukup
memprihatinkan antara idealisme
kurikulum karakter dan kondisi rill
peserta didik, terutama di tengah
pesatnya perkembangan era digital.
Maraknya paparan konten negatif
media sosial dan melemahnya

pengawasan lingkungan
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mempercepat  krisis  karakter di
kalangan remaja. Data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menunjukkan bahwa adanya lonjakan
kasus perundungan yang signifikan,
yakni dari 266 kasus pada tahun 2022
menjadi sekitar 3.800 kasus pada
tahun 2023, yang hampir setengahnya
terjadi di lingkungan sekolan dan
pesantren. Pada Jaringan Pemantau
Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat
peningkatan kasus kekerasan
pendidikan dari 285 kasus pada tahun
2023 menjadi 573 kasus pada tahun
2024, di mana 31% di antaranya
merupakan kasus perundungan.
Bahkan hasil Asesmen Nasional
Kemendikbudristek mencatat bahwa
36,31% peserta didik di Indonesia
pernah mengalami perundungan.
Fenomena krisis karakter ini tidak
hanya terjadi di sekolah umum, tetapi
juga terjadi di lembaga pendidikan
berbasis keagamaan, seperti
madrasah dan pesantern. Secara
empiris, kondisi ini juga terjadi di
MTsS At-Taqwa Setu, tercatat selama
satu semester (6 bulan) terdapat
kasus pelanggaran karakter sebanyak
21 kasus. Pelanggaran karakter
mencakup tindakan bullying baik
secara verbal maupun fisik. Perilaku

ini dipicu oleh beberapa faktor, mulai

dari gurauan yang melampaui batas,
tekanan teman sebaya, hingga
kurangnya pengawasan lingkungan
sekolah.

Kondisi nyata ini mempertegas
bahwa pembentukan karakter peserta
didik memerlukan penguatan sistem
internal sekolah yang terintegrasi,
yang melibatkan  kepemimpinan
kepala sekolah, budaya sekolah dan
efektivitas

layanan bimbingan

konseling. Berdasarkan
Transformational Leadership Theory
(Burns, 1978; Bass &Avolio, 1994),
kepala sekolag yang menerapkan
kepemimpinan transformasional dan
visioner mampu mengintegrasikan
nilai-nilai moral, memberikan
keteladanan, serta merancang
kebijakan dan program perlindungan
yang preventif. Kepala sekolah yang
menjelaskan perannya secara optimal
educator,

sebagai manager,

administator,  supervisor, leader,
innovator dan motivator terbukti
berdampak langsung pada iklim dan
kedisiplinan peserta didik (Mulyasa,
2017; Abdillah & Agustin 2025). Disis
lain, budaya sekolah yang sehat dapat
melalui norma, aturan dan
pembiasaan positif harian yang dapat
mencipatakan eksositem yang

kondusif bagi pengembangan potensi

394



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dan kontrol perilaku peserta didik
(Deal & peterson, 2015; Juwita, 2025).

Kajian terdahulu telah
membuktikan bahwa peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan layanan
BK secara pasial berpengaruh
terhadap karakter
(Okativiani & Syawaluddin, 2023;

Lawolo et al., 2024), sebagian besar

pembentukan

penelitian sebelumnya masih menguiji
hubungan-hubungan tersebut secara
terpisah dan berfokus pada sekolah
umum. Masih terbatas penelitian yang
secara komprehensif
mengintegrasikan  peran  kepala
sekolah dan budaya sekolah dengan
menempatkan efektivitas layanan
bimbingan konseling sebagai variabel
mediasi dan kualitas dalam

kolaborasi, variabel efektivitas
layanan bimbingan konseling diduga
berfungsi sebagai variabel mediasi
yang menjembatani kebijakan serta
nilai-nilai budaya skeolah menjadi
tindakan konkrit penanganan dan
pembinaan karakter peserta didik
secara personal.

Fokus permasalahan pada
penelitian ini yaitu untuk menganalisis
bagaimana peran kepala sekolah dan
budaya sekolah  mempengaruhi
karakter peserta didik, baik secara

langsung maupun tidak langsung

melalui efektivitas layanan bimbingan
konseling sebagai variabel mediasi di
MTsS At-Tagwa Setu. Penelitian ini
bertujuan  untuk  menguji dan
membuktikkan secara empiris model
konseptual mediasi tersebut,
sehingga dapat diharapkan mambu
memberikan  kontribusi  konseling,
sekaligus memberikan rekomendasi
praktis bagi pengelola madrasah
dalam merancang stretagi
pencegahan perundungan dan
penguatan karakter peserta didik

secara berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitaif dengan desain
asosiatif kasual yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat
serta menguji peran efektivitas
layanan bimbingan konseling sebagai
variabel mediasi. Variabel yang diteliti
meliputi Peran Kepala Sekolah (X1)
dan Budaya Sekolah (X2) sebagai
Efektivitas

layanan Bimbingan Konseling (M)

varaibel independen,
sebagai variabel mediasi, serta
Karakter Peserta Didik (Y) sebagai
variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik di MTsS
At-Tagwa Setu. Teknik pengambilan
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sampel dilakukan  menggunakan

metode proportionate Stratified
random sampling untuk memastikan
keterwakilan peserta didik dari setiap
tingkat kelas (kelas VII, VIII, [X).
Ukuran sampel ditentukan
berdasarkan rumus Slovin dengan
tingkat toleransi kesalahan sebesar
5%, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 193 peserta didik.
Data primer dikumpulkan
menggunakan instrumen kuesioner/
angket yang diukur dengan skala likert
(1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 =
Sangat Setuju). Kisi-kisi instrumen
dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator teoritis yang relevan. Peran
Kepala Sekolah diukur melalui peran
educator, manager, administrator,
supervisor, leader, innovator dan
motivator. Budaya Sekolah dikukur
melalui aspek kedisiplinan,
keterbukaan dan inklusi, etika dan
integritas, pemberdayaan peserta
didik, serta budaya pembelajaran.
Efektivitas

Konseling diukur dari keterlaksanaan

Layanan Bimbingan
program BK secara terencana,
keterjangkauan layanan BK bagi
seluruh peserta didik, Asesmen
kebutuhan layanan BK, tingkat
keberhasilan mediasi dari

penyelesaian pelanggaran karakter

serta kualitas kolaborasi antara guru
BK dengan kepala sekolah, wali kelas,
orang tua dan pihak terkait lainnya.
Sebelum kuesioner digunakan
untuk pengumpulan data utama,

instrumen terlebih dahulu diuji melalui

uji  validitas (Construct  Validity
mengunakan Pearson Product
Moment) dan uji reabilitas

(Cronbach’s Alpha > 0,70) pada
sampel terbatas di luar responden
penelitian.

Teknis analisis data dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua
tahap. Pertama, analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan distrubusi
skor variabel melalui rata-rata (mean),
standar deviasi dan persentase
analisis

ketercapaian. Kedua,

inferensial dilakukan untuk menguiji

hipotesis penelitian. Pengujian
pengaruh  langsung dan tidak
langsung (mediasi) dianalisis

menggunakan analisis jalur (Path
Analysis) yang dibantu oleh SmartPLS
4.0. untuk menguji signifikansi efek
mediasi dari variabel Efektivitas
Layanan Bimbingan Konseling,
penelitian ini menerapkan uji Sobel
Test atau metode Bootstrapping

dengan tingkat kepercayaan 95%.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian dan

pembahasan mengenai pengaruh
peran kepala sekolah dan budaya
sekolah terhadap karakter peserta
diidk melalui efektivitas layanan
bimbingan konseling sebagai variabel
MTsS At-Tagwa Setu.

Berikut hasil

mediasi di
uji hipotesis yang

menggunakan SmartPLS 4.0 setelah

melalui berapa tahapan untuk
menghasilkannya:
Sample Standard
Original mean deviation T statistics P
Hipotesis  Path Sampel (M) (STDEV) (JO/STDEV|) values
KP -=
HA BK 0.546 0.548 0.052 10.553 0.000
BS -=
H2 BK 0.340 0.340 0.056 6.070 0.000
KP -=
H3 KPD 0.229 0.232 0.070 3273 0000
BS -=
H4 KPD 0.288 0.289 0.065 4.413 0.000
BK -=
H5 KPD 0.349 0.346 0.079 4.406 0.000
KP -=
BK -= 0.191 0.190 0.048 3.990
H6 KPD 0.000
BS->
BK -= 0.118 0117 0.032 3.662
H7 KPD 0.000

Pengujian hipotesis pertama
(H1)
sekolah berpengaruh positif dan

membuktikan bahwa kepala

signifikan secara langsung terhadap
bimbingan konseling. Hasil pengujian
menunjukkan original sampel kepala
sekolah terhadap bimbingan
konseling sebesar 0,546, t-statistik
yaitu sebesar 10,553 dan p-values
0.000 dari hasil ini dinyatakan t-
satistik signifikan karena 10,533 >
1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05.

Sehingga hipotesis pertama diterima.

Hal
Kepala Sekolah terbukti berpengaruh

tersebut menunjukkan bahwa

terhadap Bimbingan Konseling.
Kepala sekolah bukan hanya
administrator  teringgi, melainkan
penentu kebijakan dan fasilitas utama
operasional  sekolah.  dukungan
bentuk

penyediaan fasilitas ruang BK yang

kepala sekolah dalam
repentatif, alokasi anggaran program
bimbingan, hingga pemberian jam
khusus bagi guru BK untuk masuk
kelas merupakan variabel kunci
penentu jalannya layanan BK secara
(2015) vyang

bahwa efektivitas

optimal.  Hallinger
menegaskan
program-program layanan khusus dan
kurikulum  di  sekolah  sangat
bergantung pada bagimana kepala
sekolah mempromosikan iklim belajar
dan  mengoordinasikan  program
bimbingan
didik. Selain itu Bush (2018) dalam

kajian

perkembanagn peserta

manajemen pendidikan

menyatakan bahwa koordinasi
struktural dan dukungan moral dari
pimpinan lembaga pendidikan
merupakan prasyaratan mutlak bagi
keberhasilan fungsional para praktisi
bimbingan konseling di sekolah.
Pengujian hipotesisi kedua
(H2): Budaya sekolah berpengaruh

positif terhadap bimbingan konseling.
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Hasil pengujian menunjukkan original
sampel budaya sekolah terhadap
bimbingan konseling sebesar 0,340, t-
statitik yaitu sebesar 6,070 dan p-
values sebesar 0,000 dari hasil ini
dinyatakan t-staitik signifikan karena
6,070 > 1,96 dengan p-value 0,00 <
0,05. Sehingga hipotesis kedua
diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa budaya sekolah terbukti
berpengaruh terhadap bimbingan

konseling.
Ketika budaya sekolah
menekankan nilai-nilai empati,

keterbukaan, saling menghormati dan
kehangatan hubungan interpersonal,
maka resistensi atau sitgma negarif
peserta didik terhadap guru BK akan
terkikis alami. Peserta didik akan
merasa aman dan sukarela untuk
berkonsultasi mengenai
permasalahan pribadi, sosial, belajar
maupun karakter mereka. Robbins
dan Judge (2018), di mana budaya
organisasi yang kuat bertindak
sebagai  perekat sosial yang
memandu perilaku anggota organisasi
dan mendorong efektivitas kinerja
unit-unit kerja di dalamnya. Selain itu
Peterson (2016)

mengatakan bahwa budaya sekolah

Deal dan

yang positif membentuk jaring

pengaman emosional bagi peserta

didik. Sehingga seluruh program

intervensi  psikososial  termasuk
layanan konseling dapat berjalan
dengan efesiensi tinggi.

Pengujian hipotesis ketiga (H3)
Kepala sekolah berpengaruh positif
terhadap karakter peserta didik. Hasil
pengujian  menunjukkan  original
sampel kepala sekolah terhadap
karakter peserta didik sebesar 0,229,
t-satistik sebesar 3,273 dan p-values
sebesar 0,000 dari hasil ini dinyatakan
t-satistik signifikan karena 3, 273 >
1,96 dengan p-value 0,00 < 0,05
sehingga hipotesis ketiga diterima.
Hal tersbut menunjukkan bahwa
kepala sekolah terbukti berpengaruh
terhadap karakter peserta didik.

Kepala sekolah di MTs At-
Tagwa Setu memengaruhi karakter
peserta didik melalui keteladanan
perilaku, perumusan regulasi tata
tertib sekolah yang tegas namun
humanis. Hal ini juga sejalan dengan
teori pendidikan karakter dari Lickona
(1992)  bahwa,

Character, yang menyatakan bahwa

Education for

kepala seklah harus bertindak sebagai
pemimpin moral yang mampu
menciptakan komunitas sekolah yang
saling peduli. Ketika peserta didik
melihat figur pemimpin  mereka

beritengritas, disiplin dan religious,
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mereka akan mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut ke dalam kepribadian
mereka secara sadar. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Leithwood
(2020) yang menyimpulkan bahwa
setelah kualitas guru, peran kepala
sekolah adalah factor sekolah kedua
yang saling berkontribusi terhadap
hasil belajar non-akademik peserta
didik  termasuk  pengembangan
karakter spiritual dan sosial.

Pengujian hipotesis 4 (H4) :
Budaya sekolah berpengaruh positf
terhadap karakter peserta didik. Hasil
pengujian  menunjukkan  original
sampel budaya sekolah terhadap
karakter peserta didik sebesar 0,288,
t-statistik sebesar 4,413 dan p-Values
0,000 dari hasil ini dinyatakan t-satistik
signifikan karena 4,413> 1,96 dengan
p-value 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis
keempat ini diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa budaya sekolah
berpengaruh terhadap karakter
peserta didik.

Budaya sekolah di MTsS At-
Tagwa Setu yang mengakar dalam
bentuk pembiasaan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan, sabtun),
perlaksanaan ibadagh (shalat duha
dan zuhur berjamaah), serta budaya
literasi keagamaan, bertindak sebagai

kurikulum tersembunyi. Kebiasaan —

kebiasaan positif yang dilakukan
secara kolektif ini secara perlahan
membentuk struktur kognitid dan
aefktif peserta didik
menghasilkan aklhakul karimah. Pada

sehingga

teori pembelajaran sosial Lightsey
(1990) menegaskan bahwa indivisu
belajar beprilaku melalui observasi
dan imitasi terhadap norma-norma
yang berlaku di lingkungannya. Jika
lingkungan kultural sekolah
didominasi oleh perlaku positif, maka
karakter pesreta didik akan terbentuk
ke arah positif pula. Selain itu Hoy dan
Miskel (2013) menyatakan bahwa
iklim dan budaya sekolah yang sehat
secara proaktif mendorong dan
mebiasakan peserta didik untuk
mengadopsi standar moral yang tinggi
di lingkungan sosial mereka.
Pengujian hipotesis 5 (H5):
Bimbingan konseling berpengaruh
positif terhadap karakter peserta didik.
Hail pengujian menunjukkan original
sampel bimbingan konseling terhadap
karakter peserta didik sebesar 0,349,
t-statistik 4,406 dengan p-values
0,000 dari hasil ini dinyatakan t-staitik
signifikan karena 4,406 > 1,96 dengan
p-value 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesis kelima ini diterima. Hal

tersebut menunjukkan bahwa
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bimbingan konseling berpengaruh
terhadap karakter peserta didik.
Layanan bimbingan konseling
yang efektif di MTsS At-Tagwa Setu
tidak hanya  berperan kuratif
(menyelesaikan masalah peserta didik
yang melanggar aturan), tetapi juga
preventif (pencegahan) dan
preservatif (pemeliharaan potensi
diri). Melalui program bimbingan
klasikal, konseling kelompok serta
konseling individual, peserta didik
dibantu untuk mengenali kelemahan
dan kelebihan diri mereka, mengelola
emosi, melatih tanggung jawab, serta
membangun hubungan sosial yang
sehat. Myrick (2011) mengatakan
bahwa program bimbingan konseling
yang komprehensif dirancancang
khusus untuk memfasilitasi
perkembangan pribadi, sosial,
akademik dan karier peserta didik
agar tumbuh menjadi individu yang
utuh. Hal ini juga didukung oleh
regulasi nasional dan pemikiran dari
Prayitno (dalam Dharmayanti et al
2025) yang menegaskan bahwa
orientasi utama dari perlaksanaan
bimbingan konseling di sekolah
adalah memandirikan konseling dan
mengaktualisasikan segenap potensi
karakter positif yang melekat pada diri

peserta didik

Pengujian hipotesis 6 (HO6)
Bimbingan  konseling memediasi
pengaruh peran kepala sekolah
terhadap karakter peserta didik. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai
original sampel pada jalur tidak
langsung peran kepala sekolah
terhadap karakter peserta didik
melalui efektivitas layanan bimbingan
konseling sebesar 0,191 dengan nilai
t-satistik sebesar 3,990 dan p-values
sebesar 0,000. Dari hasil ini
dinyatakan t-staistik signifikan karena
3,990 > 1,196 dengan p-value 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis keenam ini
diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas layanan bimbingan
terbukti

memediasi pengaruh peran kepala

konseling signifikan
sekolah terhadap karakter peserta
didik di MTsS At-taqwa Setu.

Peran kepala sekolah tidak
hanya menstranfer pengaruh secara
langsung melalui intruksi lisan,
melainkan secara sistematis bekerja
melalui saluran formal yang ia
fasilitasi, yaitu layanan bimbingan
konseling. Ketika kepala skeolah
memberdayakan guru BK,
menyediakan waktu layanan yang
cukup, serta mengintegrasikan BK ke
dalam kebijakan sekolah, hal tersebut
membuat guru BK memilikki kekuatan
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strauktural untuk menyeleggarakan
program-program pengembangan
karakter yang menyentuh seluruh
peserta didik.

Merujuk pada  metodologi
analisis jalur oleh Baron dan Kenny
(1986) konsep mediasi kontemporer
dari Preacher dan Hayes (2008),
bentuk mediasi dalam model ini
dikategorikan sebagai mediasi parsial.
Hal ini dikarenakan pengaruh
langsung peran kepala sekolah
terhadap karakteritik peserta didik
tetap bernilai signifikan (0,333),
namun pengaruh tersebut menjadi

jauh lebih terakselerasi dan berlipat

ganda ketika berjalan  melalui
perantara eketivitas layanan
bimbingan  konseling. Hal  ini

menunjukkan pentingnya kolaborasi
sinegis antara kepala sekolah dan
praktisi BK dalam menyukseskan
program gerakan nasional penguatan
pendidikan karakter di sekolah.
Pengujian hipotesis 7 (H7)
Efeketivitas

layanan bimbngan

konseling memediasi  pengaruh
budaya sekolah terhadap karakter
peserta didik. Hasil pengujian
menunjukkan nilai original sampel
pada jalur tidak langusng budaya
sekolah terhadap karakter peserta

didik melalui efektivitas layanan

bimbingan konseling sebesar 0,118
dengan nilai t-statistik 3,662 dan p-
values sebesar 0,000. Dari hasil ini
dinyatakan t-staitik signifikan karena
3,662 > 1,96 dengan p-value 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis ketujuh ini
diterima. Hal tesebut menunjukkan
bahwa efektivitas layanan bimbingan
konseling terbukti secara signifikan
memediasi pengaruh budaya sekolah
terhadap karakter peserta didik di
MTsS At-tawa Setu.

Budaya sekolah yang islami,
santun dan disiplin di MTsS At-Tagwa
Setu meneydiakan tanah yang subur
bagi guru BK untuk menemakan
benih-benih nilai moral dan spiritual.
Dalam atsmorfer sekolah yang
suportif, program-program bimbngan
yang dirancang oleh guru BK dapat
diserap dengan sangat baik oleh
peserta didik tanpa ada perasaan
terpaksa. Hubungan timbal balik
antara budaya sekolah yang kondusif
dan layanan bimbingan konseling
yang responsif menciptakan
ekosistem pendidikan yang padu
dalam membimbing perkembanagn
moral peserta didik.

Model mediasi ini juga
tergolong mediasi parsial. Hal ini juga
relevan

dengan teori  ekologi

perkembangan dari Bronfenbrenner
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(1994) yang menyatakan bahwa
perkembangan karakter anak sangat
dipengaruhi oleh interaksi harmonis
antara berbagai mikrosistem di
sekelililingnya (dalamm hal ini, iklim
budaya sekolah dan unit layanan
bimbingan konseling). Sinergitas ini
memastkan bahwa penanaman nilai-
nilai karakter di sekolah tidak hanya
berjalan secara parsial atau insidental,
melainkan terstruktur secara holistik di
bawah payung bimbingan konseling
yang efektif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesisi dan analisis data, penelitian
ini menyimpulkan bahwa peran kepala
sekolah dan budaya sekolah
berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung, baik terhadap
efektivitas layanan bimbingan
konseling maupun karakter peserta
didik di MTsS At-Tagwa Setu.
kebijakan

Dukungan  manajerial,

staruktural, keteladanan
kepemimpinan, serta iklim sekolah
yang islami dan harmonis terbukti
menjadi fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif guna membentuk akhlaqul
karimah peserta didik. Selain itu,
efektivitas

layanan bimbingan

konseling terbukti langsung terhadap
karakter peserta didik melalui
penyelenggaraan bimbingan yang
komprehensif pada aspek pribadi,
sosial, belajar dan karier. Pada
penelitian ini menegaskan bahwa
efektivitas layanan bimbingan
konseling terbukti memediasi secara
signifikan pengaruh peran kepala
sekolah dan budaya sekolah terhadap
karakter pesrta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan
startegis kepala sekola dan budaya
sekolah berdampak jauh lebih optimal
serta terstruktur terhadap perilaku
peserta didik apabila diakselerasi
melalui efektivitas layanan bimbingan
konseling yang reponsif.

Temuan ini memperkuat teori

kepemimpinan intsruksional dan

pembelajaran sosial dalam
manajemen pendidikan, serta
memberikan konfirmasi empiris

mengenai model mediasi di mana

efektivitas layanan bimbingan
konseling berfungsi sebagai jembatan
operasional yang menghubungkan
kebijakan makro sekolah dengan
perubahan perilaku mikro peserta
didik. Secara praktis, hasil penelitian
ini menegaskan pentingnya perhatian
kepala sekolah terhadap  unit

bimbingan konseling,  sekaligus
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memberikan legitimasi profesional
bahwa bimbingan konseling
merupakan instrumen psikopedagogis
strategis, bukan sekedar penegak
kedisiplinan atau polisi sekolah.
Kepala sekolah disarankan
menerbitkan kebjiakan formal yang
menjamin alokasi jam tatap muka
khusus layanan bimbingan konseling
minimal  satu jam  perminggu,
megalokasikan anggaran RKAM
untuk modernisasi fasilitas ruang
konseling yang menjamin privasi,
serta memfasilitasi pengembangan
kompetensi guru BK melalui kegiatan
MGBK dan pelatihan kontemporer.
Bagi guru BK, diharapkan dapat
melakukan re-barnding citra diri
menjadi “sahabat peserta didik” yang
suportif, serta berinovasi
memanfaatkan  teknolohi  digital
melalui konseling daring dan program
parentig berkala. Terakhir bagi
peneliti selajutnya disarankan untuk
menyempurnakan redaksi isntrumen
kuesioner agar lebih adaptif dengan
pemahaman peserta didik remaja,
memperluas cakupan sampel hingga
tingkat kabupaten, serta
mengeksplorasi variabel luar sekolah
seperti parenting style, penggunaan
media sosial atau pengaruh teman

sebaya untuk mengahsilkan model

pembentukan karakter yang lebih

komprehensif.
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